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ABSTRAK 

 

Dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 18 tahun 2021 tentang 

pengawasan muatan angkutan barang dan penyelenggaraan penimbangan 

kendaraan bermotor di jalan, menyebutkan bahwa untuk mengawasi pemenuhan 

terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) dilakukan 

pengawasan muatan Angkutan Barang;  Pengawasan muatan Angkutan Barang 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan menggunakan alat 

pengawasan dan pengamanan jalan; dan alat pengawasan dan pengamanan jalan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri atas: alat penimbangan  yang 

dipasang  secara tetap; atau alat penimbangan  yang dapat dipindahkan. 

Kata motode berasal dari bahasa Yunani yang berarti "methods" yang 

berarti jalan dan cara. Sehubungan dengan upaya ilmiah maka metode 

menyangkut  masalah kerja,  yaitu  cara kerja untuk  memenuhi  objek  yang 

menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.  Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode penelitian Empiris yang diuraikan antara lain sebagai Jenis 

penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Empiris yaitu suatu gejala 

empiris yang dapat diamati dalam kehidupan nyata berupa ucapan, tulisan, dan 

atau prilaku yang dapat diamati suatu individu, kelompok, masyarakat, dan atau 

suatu organisasi tertentu dalam suatu setting konteks tertentu yang dikasi dari 

sudut pandang  yang utuh. 

 Dari uraian analisis data yang telah dipaparkan di muka, maka penulis 

menarik beberapa kesimpulan bahwa pelaksanaan Pasal 36 Jo Pasal 276 Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan terhadap 

kendaraan  kelebihan muatan dalam trayek yang tidak singgah di Terminal barang 

Kabuapten Sanggau belum terlaksana dengan baik; bahwa faktor-faktor yang 

menyebabkan pelaksanaan Pasal 36 Jo Pasal 276 Undang-Undang Nomor 22 

Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan terhadap kendaraan  

kelebihan muatan dalam trayek yang tidak singgah di Terminal barang Kabuapten 

Sanggau belum terlaksana dikarenakan lemahnya kesadaran hukum pengendara 

dan adanya sikap toleransi dari aparat/petugas Terminal barang Kabuapten 

Sanggau; dan adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan Dinas Perhubungan, 

Komunikasi dan Informatika Provinsi Kalimantan Barat terhadap kendaraan  

kelebihan muatan dalam trayek yang tidak singgah di Terminal barang Kabuapten 

Sanggau adalah melakukan koordinasi dengan Direktorat Lalu Lintas Polda 

Kalimantan Barat dalam menertibkan kendaraan  kelebihan muatan dalam trayek 

yang tidak singgah di terminal barang Kabuapten Sanggau, melakukan razia 

terhadap kendaraan  kelebihan muatan dalam trayek yang tidak singgah  di 

terminal barang Kabupaten Sanggau dan memberikan sanksi yang tegas kepada 

pengendara kendaraan  kelebihan muatan dalam trayek yang tidak singgah di 

terminal barang Kabuapten Sanggau. 
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ABSTRACT 

 

In the Regulation of the Minister of Transportation Number PM 18 of 2021 

concerning the supervision of cargo transportation of goods and the 

implementation of weighing of motorized vehicles on the road, it is stated that in 

order to supervise the fulfillment of the provisions as referred to in Article 2 

paragraph (1), supervision of the cargo of the Transport of Goods is carried out; 

Supervision of the cargo transportation of goods as referred to in paragraph (1) is 

carried out by using road supervision and security tools; and the means of 

monitoring and securing the road as referred to in paragraph (2) consist of: 

weighing equipment which is installed permanently; or portable weighing device. 

The word method comes from the Greek which means "methods" which 

means way and way. In connection with scientific efforts, the method involves the 

problem of work, namely how to work to fulfill the object that is the target of the 

science concerned. In this study, the authors use empirical research methods 

which are described, among others, as the type of research used is the type of 

empirical research, which is an empirical symptom that can be observed in real 

life in the form of speech, writing, and or behavior that can be observed by an 

individual, group, community, and/or a particular organization in a particular 

context setting that is given from a holistic point of view. 

From the description of the data analysis that has been described above, the 

authors draw several conclusions that the implementation of Article 36 in 

conjunction with Article 276 of Law Number 22 of 2009 concerning Road Traffic 

and Transportation against overloaded vehicles on routes that do not stop at the 

Sanggau Regency goods terminal has not been implemented. Well done; that the 

factors that led to the implementation of Article 36 in conjunction with Article 

276 of Law Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation 

against overloaded vehicles on routes that did not stop at the Sanggau Regency 

goods terminal had not been implemented due to the weak legal awareness of 

drivers and their attitude of tolerance from the goods terminal officers/officers of 

Sanggau Regency; and as for the efforts that the Department of Transportation, 

Communication and Information Technology of West Kalimantan Province can 

take against overloaded vehicles on routes that do not stop at the goods terminal 

of Sanggau Regency is to coordinate with the Directorate of Traffic of the West 

Kalimantan Police in controlling overloaded vehicles on routes that are not stop at 

the goods terminal of Sanggau Regency, conduct raids on overloaded vehicles on 

routes that do not stop at the goods terminal of Sanggau Regency and provide 

strict sanctions to drivers of overloaded vehicles on routes that do not stop at the 

goods terminal of Sanggau Regency. 
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